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ABSTRAK

Uji Antiproliferasi Ekstrak Etil Asetat Daun Benalu Kepel (Dendropthoe
curvata (Blume) Miq.) Terhadap Cell Line Kanker Payudara T47D

Oleh :
Retno Dwi Astuti
08630005

Kanker merupakan penyebab kematian utama di berbagai belahan dunia.
Salah satu bahan alam yang sedang dikembangkan dan dianggap potensial
sebagai agen kemoprevensi adalah benalu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ekstrak etil asetat daun benalu kepel terhadap antiproliferasi
cell line kanker payudara T47D.

Penelitian diawali dengan maserasi serbuk daun benalu kepel menggunakan
pelarut etil asetat. Crude extract daun benalu kepel yang dihasilkan, diuji dengan
skrining fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak. Uji antiproliferasi dilakukan terhadap cell line kanker payudara
T47D dengan metode MTT.

Hasil penelitian  menunjukkan ekstrak daun benalu kepel memiliki
antiproliferasi yang rendah terhadap cell line kanker payudara T47D, dengan nilai
ICso 897,42 pg/mL. Skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa
terpenoid dalam ekstrak etil asetat daun benalu kepel. Aktivitas antiproliferasi
terhadap cell line kanker payudara T47D, kemungkinan disebabkan oleh adanya
senyawa dari golongan terpenoid tersebut.

Kata Kunci : Antiproliferasi, Dendropthoe curvata (Blume) Miq., Metode MTT,
Cell line kanker payudara T47D, Terpenoid.

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama dengan jumlah
penderita yang terus bertambah setiap tahun. Union for International Cancer
Control (UICC) memperkirakan peningkatan kasus kanker per tahun mencapai
seratus kasus baru dari seratus ribu penduduk di dunia, termasuk Indonesia
(UICC, 2012). Berdasarkan data Departemen Kesehatan RI pada tahun 2012,
kanker payudara merupakan kanker yang memiliki tingkat keganasan relatif tinggi
dibandingkan jenis kanker lainnya (kanker hati, serviks, dan leukemia). Kanker
ini memiliki persentase mencapai 20% dari 100.000 ribu penduduk (Depkes,

2012).

Usaha penyembuhan kanker payudara dengan operasi, kemoterapi, dan
radiasi, pada umumnya belum mampu memberikan hasil yang efektif. Operasi
hanya dapat digunakan untuk kanker yang telah berkembang, yaitu dengan
mengangkat sebagian payudara yang mengandung sel kanker, sehingga tidak
menutup kemungkinan adanya sel kanker yang masih tertinggal. Pengobatan
dengan radiasi dapat mempengaruhi sel normal yang berada di sekitar sel kanker
karena menggunakan sinar X dengan intensitas tinggi. Sedangkan kemoterapi,
menggunakan obat dosis yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan sel kanker
bersifat resisten (Ibrahim, 2010). Mempertimbangkan hal tersebut, maka perlu

diupayakan pengobatan kanker yang efektif dan selektif disertai usaha



meminimalkan efek samping. Salah satu metode pengobatan kanker yang masih

terus dikembangkan adalah penggunaan agen antikanker dari bahan alam.

Penggunaan bahan alam lebih aman, karena efek sampingnya yang relatif
kecil jika digunakan dengan benar dan tepat. Tanaman pada umumnya memiliki
zat aktif dalam bentuk metabolit sekunder. Secara umum, dalam satu tanaman
dapat menghasilkan beberapa metabolit sekunder, sehingga tidak menutup
kemungkinan dalam satu tanaman dapat memiliki lebih dari satu efek farmakologi
yang dapat dijadikan sebagai agen kemoprevensi. Agen kemoprevensi merupakan
agen yang dapat mencegah dan memiliki aktivitas menghambat perkembangan sel
kanker serta dapat meningkatkan kemungkinan kesembuhan pada penderita
kanker (Artanti et. al., 2009). Hasil penelitian menunjukkan salah satu bahan alam
yang dapat dijadikan sebagai agen kemoprevensi adalah benalu (lkawati et. al.,

2008).

Kandungan kimia utama dalam benalu, dilaporkan memiliki senyawa yang
dapat dijadikan sebagai agen antikanker, seperti senyawa dari golongan terpenoid,
alkaloid, dan flavanoid (Artanti et. al., 2009). Beberapa benalu dari famili
Loranthaceae dilaporkan memiliki efek sebagai agen antikanker, agen
pendamping kemoterapi, dan memiliki efek antiinflamasi serta immunobiologi
(Ikawati et. al., 2008). Hasil uji toksisitas menunjukkan bahwa ekstrak etanol
benalu kepel mempunyai efek sitotoksik terhadap larva A. salina dengan nilai

LDso dibawah 1000 pg/mL (Artanti et. al., 2009).



Benalu kepel (Dendrophthoe curvata (Blume) Miq.) merupakan salah satu
benalu yang termasuk dalam famili Loranthaceae, yang sudah dikenal memiliki
aktivitas sebagai agen antikanker. Pada umumnya tanaman yang termasuk dalam
satu famili memiliki anatomi dan morfologi yang mirip, sehingga kemungkinan
besar akan mempunyai proses fisiologi (proses yang terjadi di dalam tumbuhan)
yang hampir sama. Proses fisiologi ini berhubungan dengan sel tumbuhan, maka
diduga hal inilah yang menyebabkan banyak tanaman dalam satu famili
mempunyai kandungan kimia yang sejenis. Namun, kandungan kimia antara
tumbuhan satu dengan yang lainnya tidak selalu sama. Ada beberapa tumbuhan
yang memiliki kekhasan masing-masing dari senyawa yang dikandungnya
(Badaria, 2010). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diteliti kandungan

senyawa dan aktivitas dari benalu kepel sebagai agen antiproliferasi sel kanker .

Pemanfaatan daun benalu kepel dapat dikembangkan dengan melakukan
penelitian yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antiproliferasi ekstrak etil asetat daun benalu kepel terhadap cell line kanker

payudara T47D dengan menggunakan metode MTT.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah profil metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etil asetat

daun benalu kepel (Dendrophthoe curvata (Blume) Miq.)?



2. Bagaimanakah potensi antiproliferasi ekstrak etil asetat daun benalu kepel
(Dendrophthoe curvata (Blume) Miq.) terhadap cell line kanker payudara
T47D?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui profil metabolit sekunder dalam ekstrak etil asetat daun benalu
kepel (Dendropthoe curvata (Blume) Mig.).

2. Mengetahui potensi antiproliferasi ekstrak etil asetat daun benalu kepel
(Dendrophthoe curvata (Blume) Miq.) terhadap cell line kanker payudara
T47D.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
golongan senyawa aktif dari ekstrak etil asetat daun benalu kepel dan potensi
antiproliferasi terhadap cell line kanker payudara T47D, sehingga dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan penggunaan daun benalu kepel

sebagai agen kemoprevensi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil skrinning fitokimia, daun benalu kepel (Dendrophthoe curvata (Blume)
Mig.) mengandung metabolit sekunder golongan terpenoid.

Ekstrak etil asetat daun benalu kepel (Dendrophthoe curvata (Blume) Miq.)
memiliki efek antiproliferasi rendah terhadap cell line kanker payudara T47D.

Nilai ICs ekstrak etil asetat daun benalu kepel adalah 897,42 pug/mL.

. Saran

Perlu dilakukan fraksinasi ekstrak etil asetat daun benalu kepel, sehingga
diharapkan dapat diperoleh senyawa semi polar yang lebih murni, yang dapat
meningkatkan efek antiproliferasi terhadap cell line kanker payudara T47D
dengan konsentrasi yang lebih kecil.

Perlu dilakukan uji apoptosis untuk mengetahui mekanisme dan jalur

apoptosis ekstrak daun benalu kepel terhadap cell line kanker payudara T47D
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Microplate Manager Bio-Rad Laboratories, Inc.
Raw Data Report

Reader Type : Model 680 XR  Plate File : Plate1
Date : 17/10/2012 8:15

Measurement Wavelength: 550nm
Incubator Temperature: 21.9 °C
Reading Type: Endpoint (Fast Read)
Mix Time: 0 sec :

123'456{789161112

A 0.121 0.117 0.112 0.100 0.098 0.087{0.162 0.143 0.142 0.335 0.318 0.350
B 0.100 0.087 0.082 0.065 0.056 0.051]0.245 0.155 0.216 0.336 0.277 0.248
C 0.091 0.083 0.067 0.059 0.057 0.041(0.205 0.212 0.204 0.297 0.305 0.240
D 0.092 0.081 0.071 0.124 0.099 0.093 8336 0.258 0.294 0.353 0.362 0.275
E 0.096 0.080 0.087 0.248 0.259 0.240{0.128 0.108 0.139 0.323 0.355 0.288
F 0.094 0.078 0.064 0.318 0.317 0.280(0.141 0.121 0.146 0.300 0.313 0.276

H 01100105 00980663 0657 0657 .271 0.253 022f0021 0018 0026
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Lampiran 3

A. Perhitungan Persentase Kematian Cell Line Kanker Payudara

T47D
No Konsentrasi Absorbansi
(Mg/mL)

1 1900 0,13
2 1750 0,14
3 1600 0,27
4 1450 0,26
5 1300 0,33
6 1150 0,31
7 1000 0,30
8 850 0,36
9 700 0,34
10 Kontrol Sel 0,66
11 Kontrol Media 0,02

Perhitungan persentase kematian (%) sel :

(abs. kontrol sel—abs.kontrol media)— (abs.sampel—abs.kontrol media x100%

0 i =
% sel mati (abs.kontrol sel—abs.kontrol media)

1. sel mati untuk konsentrasi 1900 pug/mL
% sel mati = 82,81 %

2. % sel mati untuk konsentrasi 1750 pg/mL
% sel mati = 81,25 %

3. % sel mati untuk konsentrasi 1600 pg/mL
% sel mati = 60,93 %

4. % sel mati untuk konsentrasi 1450 pg/mL

% sel mati = 62,50 %
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5. % sel mati untuk konsentrasi 1300 pg/mL
% sel mati = 51,56 %

6. % sel mati untuk konsentrasi 1150 pg/mL
% sel mati = 54,68 %

7. % sel mati untuk konsentrasi 1000 pg/mL
% sel mati = 56,25 %

8. % sel mati untuk konsentrasi 850 pg/mL
% sel mati = 46,87 %

9. % sel mati untuk konsentrasi 700 pg/mL

% sel mati =50 %

B. Perhitungan Nilai 1Csy Ekstrak Etil Asetat Terhadap Cell Line Kanker
Payudara T47D

Log Konsentrasi (ug/mL) Kematian sel (%)
3,27 82,81
3,24 81,25
3,20 60,93
3,16 62,50
3,11 51,56
3,06 54,68
3,00 56,25
2,92 46,87

2,87 50




Dari persamaan garis pada grafik 4.1, diperoleh nilai :

y=77,675x —179,43
y =50
Maka,
50 = 77,675x — 179,43
77,675x =50 + 179,43
77,675x = 229,43
X =2,953
Antilog dari 2,953 adalah 897,42
Sehingga nilai ICs yang didapat sebesar 897,42 ug/mL
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Lampiran 4

50

Kultur Cell Line Kanker Payudara T47D

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 1900 pg/mL dengan metode
MTT. Banyak jumlah sel yang mati
dengan bentuk bulat dan transparan. Sel
yang mati memiliki ukuran kecil, jika
dibandingkan dengan sel hidup.

Kultur sel

sel yang bulat.

T47D setelah pemberian
ekstrak 1600 pg/mL dengan metode
MTT. Masih terdapat banyak sel yang
mati, ditandai dengan bentuk dan ukuran

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 1750 pg/mL dengan metode
MTT. Bentuk sel yang mati tampak
bulat dan transparan, terjadi karena
struktur  protein  yang  menyusun
cytoskeleton mengalami pemotongan
olen peptidase yang biasa dikenal
sebagai caspase.

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 1450 pg/mL dengan metode
MTT. Sel hidup tampak bulat, mulai
terdapat sel yang hidup, dengan
bentuk lebih panjang.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Caspase&action=edit&redlink=1

o1

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 1300 pg/mL dengan metode
MTT. Pada gambar terlihat bentuk sel
pecah, merupakan bagian dari apoptosis
yang biasa disebut badan apoptosis.

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 1000 pg/mL dengan metode
MTT. Jumlah antara sel mati dengan sel
hidup hampir seimbang. Sel yang hidup
berbentuk panjang seperti jarum.

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 1150 pg/mL dengan metode
MTT. Mulai terdapat sel kanker yang
hidup berbentuk panjang dan keruh

Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 850 pg/mL dengan metode
MTT. Terdapat banyak sel yang hidup,
dengan bentuknya yang panjang



Kultur sel T47D setelah pemberian
ekstrak 750 pg/mL dengan metode
MTT. Hampir seluruh sel kanker hidup
ditandai dengan bentuknya yang
panjang
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Lampiran 5

Dokumentasi

L -i

Serbuk Daun Benalu Kepel Crude Extract Etil Asetat yang
(Dendropthoe curvata (Blume) Miq.) dievaporasi menggunakan rotary
evaporator

Mikroskop Inkubator CO,
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alj

evaporator rotary ELISA reader yang digunakan untuk
mengukur absorbansi sel

Laminar Air Flow Seperangkat komputer untuk
membaca hasil dari ELISA reader
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